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Abstrak 

 

Data indeks massa tubuh (IMT) dari RISKESDAS menunjukkan banyak perempuan 

usia subur di Indonesia yang mengalami masalah IMT, dan terdapat juga beberapa 

penelitian yang menunjukkan adanya hubungan bermakna antara IMT dengan siklus 

menstruasi. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan IMT dengan siklus 

menstruasi pada mahasiswi FKIK UKRIDA, dengan jenis penelitian analitik dan 

desain cross sectional. Dari pengumpulan data terdapat 86 subjek dari populasi 

terjangkau yang telah disaring sesuai kriteria inklusi dan eksklusi. Distribusi data IMT 

dengan siklus menstruasi yaitu tidak ada subjek IMT kurus dan normal yang 

mengalami oligomenorea, sedangkan gemuk yang mengalami oligomenorea terdapat 

1,2%, untuk IMT kurus dengan siklus menstruasi normal terdapat 16,3%, IMT normal 

dengan siklus menstruasi normal terdapat 52,3%, dan IMT gemuk dengan siklus 

mestruasi normal terdapat 24,4%. Sedangkan IMT kurus dengan polimenorea terdapat 

1,2% dan tidak terdapat subjek IMT normal yang mengalami polimenorea tetapi pada 

IMT gemuk dengan polimenorea terdapat 4,7%, pada analisis data menggunakan uji 

fisher terdapat nilai p= 0,010. Kesimpulannya terdapat hubungan yang bermakna dari 

IMT dengan siklus menstruasi mahasiswi FKIK UKRIDA dengan nilai p= 0,010. 
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Abstract 

 

Body mass index (BMI) data from RISKESDAS shows that many women of 

childbearing age in Indonesia experience BMI problems and there are also several 

studies showing a significant relationship between BMI and the menstrual cycle. FKIK 

UKRIDA students with analytic research type and crosssectional design. From the 

data collection, there were 86 subjects from affordable populations who had been 

filtered according to the inclusion and exclusion criteria and the distribution of BMI 

data with menstrual cycles, namely there were no thin and normal BMI subjects who 

had oligomenorrhea, while the fat ones who experienced oligomenorrhea were 1.2%, 

for thin BMI with normal menstrual cycles there were 16.3%, normal BMI with normal 

menstrual cycles were 52.3%, and obese BMI with normal menstrual cycles were 

24.4%. Meanwhile, thin BMI with polymenorrhea was 1.2% and there were no normal 

BMI subjects who had polymenorrhea, but in obese BMI with polymenorrhea there 

was 4.7%, in data analysis using Fisher's test there was P value = 0.010. Conclusion: 

there is a significant relationship between BMI and the menstrual cycle of FKIK 

UKRIDA students with P value = 0.010. 
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Pendahuluan  

Menstruasi merupakan hal fundamental 

bagi kesehatan seksual dan reproduksi 

perempuan yang melibatkan banyak faktor 

termasuk IMT yang merepresentasikan lemak 

tubuh.1 Menurut data dari RISKESDAS 2018 

mengenai prevalensi IMT pada perempuan 

dewasa terdapat 47,8 % memiliki IMT  normal, 

untuk gemuk 15,1%, obesitas 29,1% sedangkan 

yang kurus terdapat 7,8%.  Data RISKESDAS 

ini menunjukkan bahwa banyak masyarakat 

perempuan usia subur yang mengalami masalah 

dengan indeks massa tubuh baik lebih maupun 

kurang.2 

Banyak penelitian di Indonesia maupun 

negara-negara lain tentang hubungan IMT 

dengan siklus mestruasi yang dilakukan 

terhadap anak sekolah menengah atas dan 

mahasiswi di berbagai kalangan universitas 

dengan berbagai metodologi penelitian yang 

menunjukkan hubungan yang bermakna. Dalam 

penelitian Osayande et al. (2014), perempuan 

dengan IMT yang lebih tinggi secara signifikan 

lebih lama siklus menstruasi dibandingkan 

dengan IMT  yang normal.3 Dan menurut 

Mulyani et al. (2018) terdapat hubungan IMT 

dengan siklus menstruasi pada mahasiswi di 

Fakultas Kedokteran Malahayati dengan p-value  

0,005.4 Menurut penelitian Susanti et al. (2020), 

perempuan yang mempunyai IMT yang tinggi 

cenderung mengalami gangguan pada pola 

menstuasi dan hasil uji statistik pada penelitian 

didapatkan nilai p= 0,000 yang berarti terdapat 

hubungan yang bermakna.5 Pada penelitian 

Karlinah et al. (2021), dalam penelitiannya yang 

berjudul “Pengaruh Indeks Massa Tubuh 

Terhadap Siklus Menstruasi pada Siswi SMA 

Negeri 1 Kampar Hilir” didapatkan hubungan 

yang bermakna IMT dengan siklus menstruasi 

terdapat hasil nilai p=0,000. Kesimpulannya 

bahwa distribusi frekuensi IMT mayoritas 

normal sebanyak 75,8% dan distribusi frekuensi 

siklus menstruasi teratur dengan persentasi 

71,7%.6 

Menstruasi adalah perdarahan secara 

siklik dan periodik dari uterus dengan 

deskuamasi endometrium yang melibatkan 

berbagai unsur dalam tubuh seperti panca indra, 

korteks serebri, hipotalamus, hipofisis dan 

ovarium serta organ tujuan seperti endometrium, 

uterus dan organ sekunder lainnya serta hormon 

estrogen dan progesteron.5,6 Pada periode 

menstruasi yang pertama disebut menarke yang  

menjadi biomarker dalam kehidupan reproduksi 

perempuan dengan usia rata/rata 12-13 tahun. 
7,8,9 Siklus menstruasi merupakan jarak antar 

tanggal mulai menstruasi yang lalu dan tanggal 

mulai menstruasi.berikutnya, dan normalnya 

terdapat jarak antara 21 hari sampai 35 hari 

dengan rata-rata 28 hari dan pada waktu 

perempuan sudah lanjut usia kira-kira 45-50 

tahun maka berhentilah menstruasi yang disebut 

menopause. 10,11 Terdapat hormon-hormon 

reproduksi perempuan yang mempunyai peran 

penting dalam mengendalikan sistem reproduksi 

yaitu hormon gonadotropin releasing hormone 

(GnRH), follicle stimulating hormone (FSH), 

luteinizing hormone (LH), estrogen dan 

progesteron.10,12 Gangguan siklus menstruasi 

adalah suatu indikator penting yang 

menunjukkan adanya suatu gangguan fungsi 

terhadap sistem reproduksi perempuan yang 

berhubungan dengan peningkatan risiko untuk 

berbagai penyakit dan gangguan ini 

menggambarkan adanya perubahan pada 

hormon reproduksi seksual perempuan.13,14 

Dalam suatu penelitian studi besar yang berbasis 

komunitas tentang prevalensi oligomenorea 

pada perempuan usia subur di China oleh He et 

al. (2020), terdapat 12,2% dan mempunyai 

dampak yang signifikan dengan infertilitas dan 

oligomenorea selain mengakibatkan 

infertilitas.15,16 Terdapat beberapa faktor lain  

yang berpengaruhi siklus menstruasi seperti 

stress yang akan merangsanghormon kortisol 

dari glukokortiroid korteks adrenal khususnya 

zona fasikulatadan hormon kortisol dapat 

memengaruhi jumlah hormon progesteron di 

dalam tubuh dan ketidakseimbangan dari 

hormon progesteron yang akan menyebabkan 

perubahan siklus menstruasi.17,18 Selain itu,  

aktifitas fisik yang kurang/sedentary maupun 

yang berlebihan dan diet khususnya diet 

vegetarian dan diet rendah lemak.19,20 

IMT merupakan indeks sederhana yang 

dihitung dengan cara berat badan dalam 

kilogram dibagi dengan tinggi badan dalam 

meter kuadrat (kg/m2) yang merepresentasikan 

massa lemak tubuh. Indeks massa tubuh dapat 

digunakan sebagai indikator kekurusan dan 
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kegemukan pada seseorang dengan pengukuran 

sederhana pada orang dewasa.20 Lemak 

merupakan salah satu senyawa yang 

memengaruhi proses pembentukan hormon 

estrogen (kadar estradiol normal: 30-400 pg/dL) 

sehingga kandungan lemak tubuh merupakan 

salah satu faktor penting yang mempunyai 

kontribusi besar terhadap gangguan 

menstruasi.21 IMT dewasa dihitung dengan 

rumus berikut:  

 

𝐼𝑀𝑇 =  
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑏𝑎𝑑𝑎𝑛 (𝐾𝑔)

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑏𝑎𝑑𝑎𝑛 (𝑚)𝑥 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑏𝑎𝑑𝑎𝑛 (𝑚)
 

 

 

 
Tabel 1. Klasifikasi Asia Pasifik 

 
Klasifikasi  Asia Pasifik  

(IMT) 

Kurus  <18,5 

Normal  18,5-22,9 

Gemuk  23,0-24,9 

Obesitas  ≥25,0 

 

Berdasarkan beberapa data di atas, telah 

dilakukan penelitian dengan tujuan mengetahui 

hubungan IMT dengan siklus menstruasi pada 

mahasiswi FKIK UKRIDA.  

 

Metodologi  

Penelitian yang dilakukan merupakan 

jenis penelitian analitik dengan desain penelitian 

cross sectional, dan variabel independen adalah 

IMT serta variabel dependen ialah siklus 

menstruasi yang diamati dan diukur dalam 

waktu yang bersamaan. Pengambilan data 

secara daring dilaksanakan pada bulan Juli 2022 

di Kampus Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan UKRIDA dan sudah lolos kaji etik 

dari komite penelitian medis dan kesehatan 

FKIK UKRIDA dengan nomor 1285. 

Alat dan bahan Ukur  
Link google  form, informed consent dan 

kuesioner serta perangkat elektronik yang bisa 

digunakan untuk mengakses link google form. 

 

Cara Kerja   
Penelitian menggunakan metode simple 

random sampling dan untuk menentukan 

besarnya sampel menggunakan rumus uji 

hipotesis terhadap dua proporsi pada dua 

kelompok independen dan mendapat 85 subjek 

penelitian.  Pada tahapan pertama mengajukan 

surat lolos etik kepada komite etik penelitian 

medis dan kesehatan  FKIK UKRIDA, sesudah 

itu meminta ijin kepada Ketua Prodi Fakultas 

Kedokteran, Keperawatan dan Optometri  untuk 

dapat mengambil data serta ijin masuk ke dalam 

link zoom perkuliahan angkatan 2021 pada saat 

setelah perkuliahan dengan tujuan dapat 

memandu para subjek dalam mengisi kuesioner 

dan mengefektifkan waktu pengambilan data.  

Selanjutnya menghubungi ketua angkatan 2021 

untuk membantu membagikan surat undangan 

penelitian dan lembar  informed consent serta 

link  kuesioner online yang dibuat dalam satu 

link secara online kepada subjek penelitian. Data 

yang masuk  disaring dengan kriteria inklusi 

yaitu bersedia menjadi subjek penelitian dengan 

mengisi form informed consent, mahasiswi 

FKIK UKRIDA angkatan 2021, telah 

mengalami menarke dan mampu mengingat 

tanggal pertama menstruasi dalam tiga bulan 

terakhir dan untuk kriteria eksklusi sedang 

menjalani terapi hormonal untuk menstruasi, 

menderita penyakit sistem reproduksi yang 

dapat menyebabkan AUB sesuai diagnosis 

dokter dan dsata yang sudah lengkap diolah 

menggunakan software Statistical Product and 

Service Solutions (SPSS) dan uji statistik dengan 

nilai α = 0,05. 

Hasil dan Pembahasan 
Dari pengumpulan data terdapat 101 

calon subjek dari populasi terjangkau dan 

disaring sesuai kriteria inklusi, eksklusi 

didapatkan 86 subjek penelitian yang dianalisis. 

Subjek yang mengikuti penelitian ini rata-rata 

19 tahun dan mengalami menarke pada usia rata-

rata 13 tahun. 

Tabel 2.  Distribusi Indeks Massa Tubuh 

 

 Frekuensi Presentase 

(%) 

Normal 45 52,3 

Tidak Normal 0 0 

Kurus 15 17,4 

Gemuk 26 30,3 

Total 86 100,0 

 

 

Tabel 3.  Distribusi  Siklus Menstruasi 
 

 Frekuensi Presentase 

(%) 

Normal 80 93,0 

Tidak Normal 0 0 

Oligomenorea 1 1,2 

Polimenorea 5 5,8 

Total 86 100,0 
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Tabel 4.  Distribusi  Indeks Massa Tubuh dengan Siklus Mestruasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Hubungan  Indeks Massa Tubuh dengan Siklus Mestruasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebaran data demografi pada penelitian 

meliputi usia subjek dan usia menarke, dengan 

usia subjek rata-rata terdapat 19 tahun.  Untuk 

rata-rata usia menarke pada subjek sama 

dengan penelitian dari RISKESDAS 2010 dan 

The American College of Obstetricians and 

Gynecologist terdapat 12-13 tahun, sedangkan 

untuk data RISKEDAS 2018 tidak tertera 

mengenai rata-rata usia menarke melainkan 

proporsi remaja putri umur 10-19 tahun yang 

sudah menarke menurut provinsi terdapat 

70,1% sedangkan 29,9 % lainnya belum 

mengalami menstruasi oleh karena berbagai 

faktor. 2,21   

Data IMT tahun 2022 pada mahasiswi di 

Kampus FKIK UKRIDA menunjukkan sedikit 

kenaikan prevalensi untuk IMT normal dari 

penelitian sebelumnya di tahun 2018 yaitu 

subjek yang memiliki IMT normal terdapat 

48,2 % menjadi 52,3 % di tahun 2022, 

sedangkan yang IMT tidak normal tahun 2018  

terdapat 51,8 % menjadi 47,7%. 22  

Pada tahun 2018 juga  terdapat penelitian 

pada  mahasiswi FK UNILA dengan subjek 

yang memilik IMT normal mencapai 74,7 %.  

Hal ini menunjukan bahwa mayoritas yang 

mengikuti penelitian mempunyai IMT yang 

normal dibandingkan dengan penelitian ini. 

Untuk IMT tidak normal terdapat 25,3%. Pada 

data IMT dewasa perempuan dari RISKESDAS 

2018 terdapat 47,8 % memiliki IMT normal 

yang hampir sama dengan IMT gemuk (berat 

badan lebih dan obesitas) 44,4% sedangkan 

yang kurus hanya 7,8 %. Data dari 

RISKESDAS mengenai IMT normal (47,8%) 

juga hampir sama dengan penelitian ini (52,3%)  

tetapi pada IMT yang tidak normal mempunyai 

perbedaan yang cukup signifikan yaitu pada 

data RISKESDAS terdapat lebih banyak yang 

IMT gemuk (44,4%) dibandingkan dengan 

yang kurus (7,8%). 2,21  

Data mengenai siklus menstruasi 

menunjukan bahwa hampir semua subjek yang 

mengikuti penelitian mempunyai siklus 

menstruasi yang normal (93,0%), sedangkan 

yang tidak normal hanya 7,0% pada 

oligomenorea terdapat satu subjek (1,2%) dan 

polimenorea terdapat lima subjek 5,8%. Ketika 

dibandingkan dengan penelitian tahun 2018 

terhadap mahasiswi FK Universitas Lampung 

terdapat 61,4% yang mempunyai siklus 

menstruasi yang normal meskipun tetap lebih 

banyak yang normal tetapi perbandingan 

dengan penelitian ini hampir semua normal 

(93,0%) sedangkan siklus menstruasi yang 

tidak normal terdapat 38,6%, polimenorea 

10,1% dan oligomenorea 28,5% sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sebaran data mengenai 

siklus menstruasi terhadap dua penelitian 

mempunyai perbedaan yang cukup bermakna.21  

Sesuai dengan tinjauan pustaka bahwa 

terdapat hubungan antara IMT dengan siklus 

menstruasi yaitu IMT merupakan indeks 

sederhana yang merepresentasikan massa 

lemak tubuh. Lemak tubuh mempunyai 

hubungan dengan kadar kolesterol tubuh yang 

       Siklus Menstruasi  Total 

 Oligomenorea Normal Polimenorea 

IMT Kurus 0 (0,0 %) 14 (16,3%) 1 (1,2%) 15 (17,4%) 

Normal 0 (0,0%) 45 (52,3%) 0 (0,0%) 45 (52,3%) 

Gemuk 1 (1,2%) 21 (24,4%) 4 (4,6%) 26 (30,3%) 

                 Total 1 (1,2%) 80 (93,0%) 5 (5,8%) 86 (100,0%) 

Siklus Menstruasi  

  IMT Tidak Normal Normal     Total P-value 

 Normal 0 (0,0%) 45 (52,3%) 45  (52,3%)  

 
Tidak Normal 6 (7,0%) 35 (40,7%) 41 (47,7%) 

 Total 6 (7,0%) 80 (93,0%) 86 (100,0%) 0,010 
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menjadi prekursor dalam sintesis hormon 

estrogen. Hormon estrogen merupakan hormon 

reproduksi yang sangat penting dalam sistem 

reproduksi berfungsi mengatur terjadinya 

siklus menstruasi, apabila hormon ini 

terganggu oleh karena IMT maka siklus 

menstruasi pun akan terganggu, tetapi dalam 

penelitian ini sesuai sebaran data IMT terdapat 

banyak yang  mempunyai IMT normal dengan 

demikian siklus menstruasi juga banyak yang 

normal sehingga pada hasil analisis bivariat 

dalam penelitian ini terdapat p-value 0,010 

yang artinya terdapat hubungan bermakna IMT 

dengan siklus menstruasi pada mahasiswi 

FKIK UKRIDA. 

Simpulan 

Data demografi meliputi usia subjek 

rata-rata terdapat 19 tahun dan usia menarke 

rata-rata 13 tahun. Dan distribusi IMT 

didapatkan normal 45 subjek (52,3%), kurus 15 

subjek (17,4%) dan gemuk 26 subjek (30,3%), 

sedangkan untuk data distribusi siklus 

menstruasi didapatkan yang normal 80 subjek 

(93,0 %), oligomenorea satu subjek (1,2 %) dan 

polimenorea lima subjek (5,8%). Hasil uji 

hipotesis alternatif Chi-square yaitu uji Fisher 

terdapat nilai p= 0,010 maka dapat disimpulkan 

terdapat hubungan yang bermakna dari IMT 

dengan siklus menstruasi.  
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